— Bogor Indonesia —

P ‘ A
-4 |PB University
- 24

S0G0%

EKSPERIMEN
DALAM KAJIAN EKONOMI

(Experimental Economics)

oleh

Bambang Juanda

Departemen limu Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Manajemen IPB
https://bambangjuanda.com/

BlJ - IPB



‘ Review llustrasi Perbandingan Desain Survey vs Desain Ekperimen:

“mengkaji apakah ada perbedaan produktifitas
antara dua varietas Adan B “

Dgn Metode Survey, kita
hanya mewawancarai sejumlah
petani yg menggunakan varietas
tertentu tanpa usaha-usaha
pengawasan selanjutnya terhadap
faktor lainnya. Seandainya
terdapat perbedaan dim
produktifitasnya, agak sulit untuk
menyimpulkan apakah hal ini
benar-benar disebabkan oleh
perbedaan varietas, karena
mungkin banyak faktor lain
(pemberian pupuknya, kesuburan
tanahnya, pengendalian hamanya,
temperatur udaranya dll) yg ikut
mempengaruhi produktifitas
tetapi dim metode ini tdk
diperhatikan dgn baik.

Dgn Metode Eksperimen,
6 petak lahan yang homogen
ditanami varietas A dan B
diulang 3x, dgn prosedur
pengacakan shg masing-masing
lahan mendapat kesempatan yg
sama utk menerima salah satu
jenis varietas. Selanjutnya
diusahakan agar supaya
lingkungan (faktor lain) relatif
seragam. Apabila kemudian
ditemukan ada perbedaan
produktifitasnya, dgn analisis yg
sesuai, maka terdapat alasan
utk menyimpulkan
produktifitasnya dipengaruhi
varietas.
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.
Metode Survel

n responden ditanya, varietas apa yang digunakan
dan berapa produktifitasnya?

Varietas (X,) Produktivitas (Y)
1

A 6
2 B 3.9
3 B
4 A
5 B
n A 4.1

Rata-rata produktivitas var. A (A)
Rata-rata produktivitas var. B (B)

Apakah perbedaan produktivitas (Y) disebabkan karena faktor
varietas (X;) ?
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.
Metode Survel

(X1) (X2) | (Xg) | lian HPT (Xa) (Y)
(X3)
6

1 A
2 B 3.9
3 B 5
4 A 5
5 B

@ A 4.1

\ }
!

Beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi produktifitas (Y)
(dari tinjauan pustaka)

>t Untuk melihat variasi sejumlah faktor perlu n besar
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Metode Percobaan

Faktor lain dibuat sama
(Pengendalian lingkungan)

Pupuk

«

E

Temperatur
/%E Pengendalian HPT
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45 } Perbedaan produktivitas karena perbedaan varietas
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* Pasif. Peneliti hanya menentukan faktor yg
diamati dan memeriksa ketelitiannya.

* Perubahan yg terjadi pd respons, sulit diketahui
penyebabnya krn mungkin disebabkan oleh
faktor yg tidak diamati atau bahkan sebenarnya
belum diketahui oleh penelitinya sehingga tidak
kuat untuk menerangkan hubungan sebab-
akibat.

Telaahannya biasanya bersifat enumeratif, utk
menduga nilai agregat dari populasi.

Walaupun relatif lemah dlm pengendalian
keragaman tapi cukup kuat dim representatisi
krn umumnya didasarkan pd kondisi alami dari
masalah yg dihadapi.

Usaha-usaha utk membandingkan berbagai
karakteristik dpt diperbaiki dgn pembuatan
klasifikasi menurut kelas-kelas peubah tertentu
sehingga secara buatan diciptakan keseragaman
lingkungan dari peubah yg bersangkutan. Utk
melakukan analisis seperti ini dibutuhkan
volume data yg besar, baik dlm jumlah unit
amatan maupun banyaknya peubah yg dicatat.

. parbedaan Karakteristik

o Aktif. Peneliti

memiliki keleluasaan
utk melakukan
pengawasan thd
sumber-sumber
keragaman data.

Dpt menciptakan
jenis perlakuan yg
diinginkan dan
kemudian mengamati
perubahan-
perubahan yg terjadi
pada responnya.

Telaahannya bersifat
analitik, yg bertujuan
utk menjelaskan
hubungan sebab-
akibat antar berbagai
faktor.
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Peranan dan Keterbatasan Statistika dim

Berbagai Bidang [Imu

Kelompok | Rancangan | Konsep & Hasil Metode Hasil
llmu dan Instrumen | Instrumen | Pengukur- | Kuantita | Simpulan
Pengumpulan an tif
Data
llmu Percobaan relatif variasi banyak | objektif
Alamiah dan alat ukur jelas kecil
baku
llImu Sosial Survei: dapat variasi Sedang | objektif/
kuesioner bias besar subyektif
wawancara,
observasi
Humaniora Survei: dapat variasi Sedikit | subyektif
Observasi bias sangat
besar
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3 Prinsip Dasar dim

(1) Ulangan utk dpt dugaan bagi galat (kekeliruan),
memperkecil simpangan baku nilai tengah perlakuan.

(2) Pengacakan pengalokasian subjek (unit) percobaan ke
kelompok yang akan diberi perlakuan, atau sebaliknya;
utk dapat dugaan tak bias.

(3) Kontrol lingkungan: utk mengurangi galat percobaan
shg yakin menyimpulkan bahwa perbedaan respons
diakibatkan karena perbedaan perlakuan

N

/ }Peﬂakuan

t

L:> liilRespons

1 Induce value
C(ontrol ngkungan) _¥| theory

(Faktor lain diusahakan ‘sama’

Karakteristik Pengumpulan Data dengan
Perancangan Percobaan
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e Banyak ekonom yg mempunyai keyakinan bahwa ilmu

ekonomi tdk dpt menguiji teorinya dgn melakukan
percobaan-percobaan di “laboratorium” krn
menganggap bahwa karakteristik yg dimiliki pelaku
ekonomi sgt beragam dan sulit utk dikontrol shg sulit
pula utk mengambil kesimpulan hubungan sebab-akibat
karena adanya confounding variables.

e Para ekonom sepakat menganggap bahwa setiap pelaku
ekonomi bertindak “rasional”, artinya dalam setiap
aktifitas selalu mempertimbangkan “manfaat” yg
diperoleh dan biaya yg dikeluarkannya atau
berdasarkan struktur insentif dari aktifitas tsb.

Bounded Ratinality: Rasionalitas individu dibatasi oleh informasi yang dimiliki
(termasuk kaitannya dengan aspek psikologi) dan cara analisisnya, serta
keterbatasan kognitif pikiran mereka dan waktu yang tersedia dalam

membuat keputusan BJ-IPB
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Induced-value theory (Smith, 1976):

ePenggunaan media imbalan yg tepat
memungkinkan peneliti untuk
memunculkan karakteristik pelaku ekonomi
tertentu shg karakteristik bawaannya dpt
dikendalikan atau tidak berpengaruh lagi.

e Apabila karakteristik dasar pelaku ekonomi
(experimental unit) sama atau homogen
maka peneliti dpt melakukan percobaan
karena prinsip dasar “pengendalian
lingkungan” (ceteris paribus) sdh dilakukan.
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Tiga Syarat Cukup Induced-value
Theory (Prinsip Pengendalian):

1. Monotonicity. Pelaku percobaan selalu menyukai
imbalan yg lebih besar.

2.Salience. Imbalan yg diterima pelaku tgt dari
tindakan subjek percobaan dlm percobaan sesuai
aturan institusi yg mereka fahami.

3.Dominance. Adanya dominansi kepentingan
pelaku di dalam pelaksanaan percobaan, yaitu
mereka lebih mengutamakan imbalan dan
mengabaikan hal-hal lain.

BJ-IPB



Praktikum Percobaan Ekonomi (P1):

Eksperimen untuk Mengkaji Pengaruh Informasi
serta Jumlah Penjual dalam Transaksi Pasar

Pasar persaingan sempurna (PPS) merupakan struktur pasar yang paling ideal
karena dianggap sistem pasar ini akan menjamin terwujudnya kegiatan
memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang sangat tinggi efisiensinya
dibandingkan dengan struktur pasar yang lain seperti monopoli. Karena sifatnya
menguntungkan bagi penjual dan pembeli, seringkali para ekonom
mengharapkan terciptanya pasar persaingan sempurna. Namun dalam
beberapa bukuteks ekonomi dinyatakan bahwa, syarat-syarat yang harus
dipenuhi bagi terbentuknya pasar persaingan sempurna adalah:

1. | jumlah pembeli dan jumlah penjual banyak;
2. adanya kebebasan bagi pelaku ekonomi keluar-masuk pasar;

3. produk yang dipasarkan homogen; dan

4. | informasi yang sempurna, artinya para pembeli dan penjual mengetahui
tentang keadaan pasar yaitu tingkat harga yang berlaku dan perubahan-
perubahan harga-harga tersebut.

Masalahnya disini adalah apakah untuk mewujudkan kondisi pasar
persaingan sempurna harus memenuhi keempat syarat diatas, atau
mungkin ada suatu syarat, yang jika dipenuhi, sudah cukup
memenuhi karakteristik pasar persaingan sempurna (sufficient
condition).

BJ-IPB
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Struktur Supply-Demand

9500
9000
8500
8000
7500
7000

6500
6000

Pasar Jeruk

Buyer Surplus (BS)

S

| Unit Cost

5500

9000 sejjer Surplus (SS)

4500
4000
3500

3000
2500

2000

Efisiensi Pasar Contract Price

Unit Value
D

Daya Tarik Ekonomi:

g 10 ] J—

Efisiensi Produktif: ATC minimum

Efisiensi Alokatif (SD): P=MC
Q

Bekerjanya Mekanisme Pasar



Experimental Design
(Perancangan percobaan)

Teori atau Model Hinotesis Hub rengumpulan cata
Ipotesis Hubungan dengan Rancangan
. Kausal antar Peubah Percobaan
/

Latar
Belakang,
Masalah

V

/
/
//
\'4
/
Masalah / ) =
Penelitian / Rancangan Rancangan Rancangan
/ Perlakuan Lingkungan Pengukuran
/
N /
( /
l /
| /
o/
I /
I /
Kesimpulan Analisis (Bandingkan ¢ DATA
< dengan Hipotesis) /
\__/—
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Praktikum Percobaan Ekonomi:

Mengkaji Pengaruh Informasi Serta Jumlah Penjual
dalam Transaksi Pasar

Faktor-faktor (Rancangan Perlakuan):

1. Jumlah Penjual (2 taraf) :1 orang (monopoli,MO) dan 5 orang ("PPS").
2. Sistem Transaksi (3 taraf): Double Auction (DA), Desentralisasi (DT) dan
posted-offer (PO).

'

Respons yg diukur (Rancangan Respons):

- 6 kombinasi Perlakuan

1. Contract price (P,): harga yg disepakati penjual dan pembeli.

2. Jumlah Transaksi (Q): yg disepakati penjual dan pembeli di Pasar

3. Efisiensi pasar (EF): % profit yg dpt diserap penjual dan pembeli selama
proses transaksi dari total maksimum yg mungkin.

4. Surplus pembeli (BS): % kelebihan penerimaan yg dibatasi contract price
dan kurva permintaan.

5. Surplus penjual (SS): % kelebihan penerimaan yg dibatasi kurva penawaran

dan contract price.
BJ-IPB




1. Sistem double auction (DA) sistem pelelangan dua arah,
yaitu semua penjual dan pembeli sama-sama melakukan
tawar-menawar harga terhadap suatu barang sehingga
semua informasi diketahui oleh publik atau semua
penjual dan pembeli dalam pelelangan tersebut.

2. Sistem desentralisasi (DT): pembeli dan penjual bebas
dan aktif mencari pasangannya untuk melakukan tawar-
menawar harga atas suatu barang dagangan. Sistem
transaksi ini agak tertutup, karena semua informasi
tentang penawaran penjual (offers), permintaan pembeli
(bids) dan harga yang disepakati (contract price) tidak
diketahui oleh semua pelaku pasar atau publik.

3. Sistem transaksi posted-offer (PO) merupakan sistem
transaksi yang biasa ditemui dalam bidang usaha retalil
dan industri yaitu harga yang telah dipasang oleh penjual
kemudian ditawarkan kepada pembeli (posted-offer price),
dan pembeli tinggal memilih barang yang diinginkan sesuali

dengan anggaran yang dimilikinya. B 1PB




Percobaan ekonomi dgn melibatkan 48 orang sbg pelaku percobaan,
yg dibagi secara acak dim 6 kelompok percobaan ekonomi:
(Jika diulang 3 kali, bagaimana Rancangan Lingkungannya?) :

Tiap ulangan, 48 orang diacak lagi untuk penentuan perlakuannya (RAK)

48x3=144 orang diacak untuk penentuan perlakuannya, tiap orang 1x eksperimen (RAL)

1. 10 orang dipilin ‘acak’ siapa jadi penjual (5 orang) dan siapa jadi pembeli (5
orang), kemudian melakukan simulasi percobaan ekonomi dgn aturan
sistem double auction, sebanyak 5 kali (periode). - DA-‘PPS’

2. 10 orang dipilih ‘acak’ siapa jadi penjual (5 orang) dan siapa jadi pembeli (5
orang), kemudian melakukan simulasi percobaan ekonomi dengan aturan
sistem desentralisasi, sebanyak 5 kali (periode). - DT-‘PPS’

3. 10 orang dipilih ‘acak’ siapa jadi penjual (5 orang) dan siapa jadi pembeli (5
orang), kemudian melakukan simulasi percobaan ekonomi dengan aturan
sistem posted offer, sebanyak 5 kali (periode). - PO-‘PPS’.

4. 6 orang dipilih ‘acak’ siapa jadi penjual (1 orang) dan siapa jadi pembeli (5
orang), kemudian melakukan simulasi percobaan ekonomi dengan aturan
sistem double auction, sebanyak 5 kali (periode). - DA-MO.

5. 6 orang dipilin ‘acak’ siapa jadi penjual (1 orang) dan siapa jadi pembeli (5
orang), kemudian melakukan simulasi percobaan ekonomi dengan aturan
sistem desentralisasi, sebanyak 5 kali (periode). - DT-MO.

6. 6 orang dipilih ‘acak’ siapa jadi penjual (1 orang) dan siapa jadi pembeli (5
orang), kemudian melakukan simulasi percobaan ekonomi dengan aturan

sistem posted offer, sebanyak 5 kali (periode). - PO-MO.



PASAR PERSAINGAN
SEMPURNA (PPS)

Dengan: 10 unit cost penjual > 5 pelaku eksperimen
10 unit value pembeli = 5 pelaku eksperimen

llustrasi Simulasi Percobaan Ekonomi

oleh Bambang Juanda & Mochamad Sauqi Bimantara



Gambar di atas adalah 10 mahasiswa
/ yang menjadi pelaku percobaan, dan
akan diundi secara acak untuk
ditentukan menjadi 5 pembeli atau 5
penjual




R

Pembeli dan penjual dipisahkan

.|Penjual




Bayangkan
anda sedang
menjual jeruk
atau mau
membeli jeruk




untuk Penjual :

) Anda akan mendapatkan 2 buah
jeruk, masing-masing jeruk memiliki
nilai unit cost yang sudah
ditentukan

Unit cost : Harga minimum yang rela ditawarkan untuk menjual
menjual barang tersebut

Contract : harga yang disepakati antara penjual dan pembel

Price

Surplus : Contract P — Unit cost
produsen

Untuk efisiensi setiap pelaku eksperimen
mewakili 2 pelaku ekonomi



Contoh unit cost
penjual pertama

7000
6500

5500
4500
4000

3500

3000
2500

2000

(S52)

($1)

(S3)

(S4)

(S95)

(S5)

(S4)

(S3)

(S2)

(1)

1500

($1)



UNIT
Il COST

' Penjual 2
2000
6500



Kode identitas : S1

Sistem Pasar: PPS

LEMBAR KEPUTUSAN PENJUAL

Periode Transaksi

Jeruk

2 3

Contract
Price (a)

Unit Cost

Ke-1 (b)

1500

Profit
(a-b)

Contract
Price (a)

Unit Cost

Ke-2 (b)

7000

Profit
(a-b)

Total Profit
(Jeruk ke-1 + Jeruk ke-2)

Profit Kumulatif




Anda diharuskan

’menetapkan harga jual
untuk sebuah jeruk
dengan harga diatas
unit cost




CONTOH

— : : Supply Pri
g Penjual Unit Cost (Lebihti:ggiﬁarrilﬁiitcost)
= _ 150 0mmm) 3000
g Penjual 1 7000ﬂetelah jeruk petret;:;a:
= | 2000k=) 3500
= Penjual 2 etelah jeruk pert

= 650 0mmmi /2" Jeruk pEame
¢ : 2500 ) 3500
% Penjual 3 5500ﬂetelah jeruk petl:;:::
c | 3000 =) 4000
% Penjual 4 4500 ietelah jeruk pet::;:laa:
> 3500mmm) 4500
@ Penjual 5 jJotetah jeruk pert

: 4000 etelian jeru petl'eraj:‘raal







7000 —
(1)
6500

Contract

5500 Price

4500
4000

3500

3000
2500

Contoh Surplus
Produsen Penjual 1

2000 (52) (S1)

1500 __—
(S1)



Y Untuk Pembeli :
‘ Anda akan mendapatkan 2 nilali
unit value yang sudah ditentukan
untuk 2 buah jeruk,

Unit Value : Harga maksimum yang rela dia keluarkan untuk
mendapatkan barang tersebut

Contract Price : harga yang disepakati antara penjual dan pembeli

Surplus : Unit value — Contract price
Konsumen

Untuk efisiensi setiap pelaku eksperimen
mewakili 2 pelaku ekonomi



(D1) €

9500 —

Contoh wunift value

9000

(D2)

8500
8000
7500

7000
6500
5500
4500
4000

(D3)

(D4)

(D3)

(D3)

(D4)

(D3)

(D2)

pembeli pertama

(D1)

(D1)



Kode identitas : D1 Sistem Pasar: PPS
LEMBAR KEPUTUSAN PEMBELI
Periode Transaksi
Jeruk 1 2 3 4 5
Unit Value
(a) 9500
Contract
Ke-1 Price (b)
Profit
(a-b)
Unit Value
4000
(a)
Contract
Ke-2 Price (b)
Profit
(a-b)
Total Profit
(Jeruk ke-1 + Jeruk ke-2)
Profit Kumulatif




I Y

Pembeli 1 I . B Pembeli 3

9500 ' ‘ 8500

UNIT
- VALUE

9000

—

oo M

Pembeli 5

Pembeli 4
8000




Contoh Surplus

—Konsumen Pembeli 1
(D1) (D1)

9500
9000

8500
8000

7500

7000

6500

Contract

5500 Price

4500
4000 (D1)




Struktur Supply-Demand
Pasar Jeruk

P

9500
9000
8500
8000

7500
7000

6500
6000
5500 Contract Price

9000 sejjer Surplus (SS)

4500 Unit Value
4000 ‘ D

3500
3000
2500

2000
g 10 ] J—

Unit Cost

Buyer Surplus (BS)




SISTEM

TRANSAKS]
Double Auction

Desentralisasi
Posted-Offer



Double Auction

Sistem pelelangan dua arah, yaitu semua penjual
dan pembeli sama-sama melakukan tawar-menawar
harga terhadap suatu barang sehingga semua
informasi diketahui oleh publik atau semua penjual
dan pembeli dalam pelelangan tersebut



Saya beli itu - Deal ! I

v--‘-

9_500 Harganya 8000
bagaimana ?

bagaimana ?
ﬁ i’ ﬂh 4
Saya jual 9000

7300 mau ?
Bagaimana ? :

] ‘ Deal !

Contract
Ok, saya beli Price :

1 9500 2000 | ?

Ok, saya beli

L)




G
:
=
0
=
:
b=
&
"
£
0
=

c
S
2
S
\
0
e
o
o
s
S
\
=

Struktur Pasar : Monopoli Aturan Perdagangan : Desentralisasi / Double

/ PPS * Auction/ Posted-offer *
Periode:1/2/3/4/5*%* Barang : Jeruk
Urutan Peserta Transaksi Penawaran Pembeli (Rp), Penawaran Penjual (Rp),
Penawaran (Kode Identitas) Demander (D) Supplier (S)
1 S1 3000
2 D1 2000
3 D4 2300
4 D5 2500
5 Setuju (S1; D5) 2500 2500
6 S1 8000
7 S5 3500
g S92 3000
9 Setuju (S2; D2) 3000 3000

Keterangan : Tulis “Setuju” pada kolom kedua jika terjadi transaksj




Kode identitas :

Sistem Pasar: PPS

LEMBAR KEPUTUSAN PENJUAL

Periode Transaksi
Jeruk 1 2 3
Contract
Price (a) 2500
Unit Cost
Ke-1 1500
(b)
Profit
1000
(a-b)
Contract 4500
Price (a)
Unit Cost
Ke-2 4000
(b)
Profit 500
(a-b)
Total Profit

(Jeruk ke-1 + Jeruk ke-2)

Profit Kumulatif




» : - | J » ’ ’ ' - ‘ ‘
Kode identitas : Sistem Pasar: PPS
LEMBAR KEPUTUSAN PEMBELI
Periode Transaksi
Jeruk 1 2 3 4 5
Unit Value
(a) 7500
Contract
Ke-1 Price (b) 5000
Profit 2500
(a-b)
Unit Value
7000
(a)
Contract
- 4500
Ke-2 Price (b)
Profit 2500
(a-b)
Total Profit
(Jeruk ke-1 + Jeruk ke-2)
Profit Kumulatif




Desentralisasi

pembeli dan penjual bebas dan aktif mencari
pasangannya untuk melakukan tawar-menawar
harga atas suatu barang dagangan. Sistem transaksi
ini agak tertutup, karena semua informasi tentang
penawaran penjual (offers), permintaan pembeli
(bids) dan harga yang disepakati (contract price)
tidak diketahui oleh semua pelaku pasar atau publik



Saya tawar

4000

Contract
Price 2

Saya beli itu

Harganya
Saya tawar 6500
5500 ya?
Contract
Price 2
6000

o< M

Bisa saja penjual ! )
berpindah-pindah
(Tidak harus dengan
satu pembeli

Harganya

8000

Penjual

Harganya
8000

Contract : ?
Price 2 5%

6000

Harganya

3500

Contract
Price 2
5500
Harganya Harganya
4500 ya ? HILL
Contract
Price 2
4500

ad



Posted-Offer

biasa ditemui dalam bidang usaha retail dan industri
vaitu harga yang telah dipasang oleh penjual
kemudian ditawarkan kepada pembeli (posted-offer
price), dan pembeli tinggal memilih barang yang
diinginkan sesuai dengan anggaran yang dimilikinya



) Pembeli diundi secara acak ,
untuk menentukan siapa yang
bertransaksi terlebih dahulu

Saya siap belanja

Pembeli yang mendapat

kesempatan bertransaksi

Il






Selanjutnya untuk masing-
masing penjual dan pembeli
menuliskan jumiah
imbalannya untuk satu sesi
yaitu total profit untuk jeruk
yang laku terjual (penjual)
atau yang berhasil dibeli
(pembeli) pada lembar
keputusan



PASAR MONOPOL]

Dengan: 10 unit cost - 1 pelaku eksperimen
10 unit value pembeli = 5 pelaku eksperimen



é\ (&

| ‘ Il [

. — il

Gambar di atas adalah 6 mahasiswa
/ yang menjadi pelaku percobaan, dan
akan diundi secara acak untuk
ditentukan menjadi 5 pembeli dan 1
penjual




Penjual




Bayangkan
anda sedang
menjual jeruk
atau mau
membeli jeruk




untuk Penjual (Monopolist):
Anda akan mendapatkan 10 buah
jeruk, masing-masing jeruk memiliki
nilai unit cost yang sudah
ditentukan

Unit cost : Harga minimum yang rela ditawarkan untuk menjual
menjual barang tersebut

Contract : harga yang disepakati antara penjual dan pembel

Price

Surplus : Contract Price — Unit cost
produsen




Anda Monopolist

/ diharuskan menetapkan
harga jual untuk
sebuah jeruk dengan
harga diatas unit cost




CONTOH
Harga Penawaran dari penjual

_ . Supply Price
- L (Lebih tinggi dari unit cost)

1 1500 I 3000
2 2000 Setelah jeruk
‘pertama terjual

3 2500 Setelah jeruk
‘ ke-2 terjual

£ 3000 Setelah jeruk
‘ ke-3 terjual

5 3500 Setelah jeruk
‘ ke-4 terjual

6 4000 - Setelah jeruk
ke-5 terjual

7 4500 ‘ Setelah jeruk
ke-6 terjual

8 5500 mmm) Setelah jeruk
ke-7 terjual

9 6500 - Setelah jeruk
ke-8 terjual

10 7000 ‘ Setelah jeruk

ke-9 teriual




Y Untuk Pembeli :
‘ Anda akan mendapatkan 2 nilali
unit value yang sudah ditentukan
untuk 2 buah jeruk,

Unit Value : Harga maksimum yang rela dia keluarkan untuk
mendapatkan barang tersebut

Contract Price : harga yang disepakati antara penjual dan pembeli

Surplus : Unit value — Contract price
Konsumen

Untuk efisiensi setiap pelaku eksperimen
mewakili 2 pelaku ekonomi






Double Auction

Sistem pelelangan dua arah, yaitu semua penjual
dan pembeli sama-sama melakukan tawar-menawar
harga terhadap suatu barang sehingga semua
informasi diketahui oleh publik atau semua penjual
dan pembeli dalam pelelangan tersebut
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Saya beli itu bagaimana ?
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Baiklah, saya
beli itu

Say: 9500. Apakah
tertarik ?

4500
bagaimana ? :
Ok. Saya beli
itu
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Desentralisasi

pembeli dan penjual bebas dan aktif mencari
pasangannya untuk melakukan tawar-menawar
harga atas suatu barang dagangan. Sistem transaksi
ini agak tertutup, karena semua informasi tentang
penawaran penjual (offers), permintaan pembeli
(bids) dan harga yang disepakati (contract price)
tidak diketahui oleh semua pelaku pasar atau publik



Saya tawar 4000 Saya jual

4500 bagaimana ?

Harganya jer::olze 2
6000

Pric_e 2

Jadi 5500 ya? Harganya

8000

| Contract |
f Price 8
5500

) 60,0

Saya tawar
5500 ya?

Harganya
Harganya 6500

4000 ya ?

Contract Contract
Price10 Price 6
4500 0000 Bisa saja penjual
T berpindah-pindah (Tidak
Aﬂ; LY harus satu pembeli

b B9 dihabiskan langsung)



Posted-Offer

biasa ditemui dalam bidang usaha retail dan industri
vaitu harga yang telah dipasang oleh penjual
kemudian ditawarkan kepada pembeli (posted-offer
price), dan pembeli tinggal memilih barang yang
diinginkan sesuai dengan anggaran yang dimilikinya



"’L? Pembeli diundi secara acak ,
'R untuk menentukan siapa yang

' bertransaksi terlebih dahulu

Saya siap belanja

Pembeli yang mendapat

kesempatan bertransaksi




Harganya
8000

Satu saja
ah



Selanjutnya untuk masing-
masing penjual dan pembeli
menuliskan jumiah
imbalannya untuk satu sesi
yaitu total profit untuk jeruk
yang laku terjual (penjual)
atau yang berhasil dibeli
(pembeli) pada lembar
keputusan



Kode identitas : Sistern Pasar : Monopoli

LEMBAR EEPUTUSAN PEMILAL

Periode Transaksi
Jeruk 1 2 3
Contract Price (a) 2500
Ke-1 Unit Cost (b) 1500
Profit (a-b) 1000
Contract Price (a) 3500
Ke-2 Unit Cost (b) 2000
Profit (a-b) 1500
Contract Price (a) 3800
Ke-3 Unit Cost (b) 2500
Profit (a-b) 1300
Contract Price (a) 4500
Ke-4 Unit Cost (b) 3000
Profit (a-b) 1500
Contract Price (a) 5500
Ke-5 Unit Cost (b) 3500
Profit (a-b) 2000
Contract Price (a) 7000
Ke-6 | Unit Cost (b) 4000
Profit (a-b) 3000
Contract Price (a) 8000
Ke-7 Unit Cost (b) 4500
Profit (a-b) 3500
Contract Price (a) 8200
Ke-8 | Unit Cost (b) 5500
Profit (a-b) 2700
Contract Price (a) 8500
Ke-2 Unit Cost (b) 6500
Profit (a-b) 2000
Contract Price (a) 9500
Ke-10 | Unit Cost (b) 7000
Profit (a-b) 2500
Total Profit
iJeruk ke-1 + Jeruk ke-Z)
Profit Kumulatif




- - = o DO DV e AL ®
Kode identitas : Sistem Pasar: Monopoli
LEMBAR KEPUTUSAN PEMBELI

Periode Transaksi
Jeruk 1 2 3 4 5
Unit Value
(a) 7500
Contract
Ke-1 Price (b) 3500
Profit 4000
(a-b)
Unit Value
7000
(a)
Contract
- 4500
Ke-2 Price (b)
Profit 2500
(a-b)
Total Profit
(Jeruk ke-1 + Jeruk ke-2)
Profit Kumulatif




Beberapa ILUSTRASI....

Keterangan

+ DA-FPFS @ PO-FPPS

[TTIUT TP I PR AT AR T I IR AT T I IR AT Iv T I I I vl
Kuantitas P1 P2 P3 P4 P5

Periode perdagangan

Grafik Kurva Penawaran S dan permintaan D Teoritis (kiri), dan
Perkembangan Contract Price untuk Transaksi PO-"PPS’ dan DA-'PPS’
dengan 5 Penjual dan 5 Pembeli Selama 5 Periode Percobaan (kanan).

BJ-IPB



Keterangan

* n EF’O—MD

{ N A A N (N O

P1 P2 P3 P4 P5
Kuantitas Periode

Grafik Kurva Penawaran S dan permintaan D Teoritis (kiri), dan
Perkembangan Contract Price untuk Transaksi PO-MO dan DA-MO
dengan 1 Penjual dan 5 Pembeli Selama 5 Periode Percobaan (kanan).

BJ-IPB



Beberapa Respons dari Pengaruh 6 Kombinasi Sistem Transaksi Pasar.

5 Penjual-5 Pembeli (‘PPS’) 1 Penjual-5 Pembeli (Monopoli)
Respons
DT DA PO DT DA PO
HKT Rp.550 Rp.550 Rp.550 Rp.550 Rp.550 Rp.550
P, Rp.477 Rp.549 Rp.590 Rp.477 Rp.672 Rp.620
5-7 buah 7-8 buah 5-8 buah 7-8 buah 6-7 2-8 buah
Q
buah
EF 88.6 % 98.9 % 82.6 % 93.2% |95.2% 87.4 %
0, 0,
BS 63.2 % 50.6 % 44.9 % 706% 1273% | 39309,
0 0 o
ss 36.8% 49.4 % 55.1 % 294% 1"72.7% |  60.8 %
Cv 24.8 % 5.5 % 17.8 % 23.4 % 7.4 % 14.1%
Keterangan :

HKT = Harga Keseimbangan Teoritis;

P

Q = Selang Kuantitas
= Harga Keseimbangan Empiris (rataan contract price);

CV = Rataan Koefisien Keragaman
SS = Rataan Surplus Penjual

BJ-IPB

EF ° = Rataan Efisiensi;
BS = Rataan Surplus Pembeli;
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 Berkembangnya ekonomi eksperimental dgn

menerapkan induced-value theory (Smith, 1976)
utk pengendalian = revolusi dim ilmu ekonomi

* Data eksperimen “lebih baik” dalam kajian
hubungan sebab-akibat, karena mampu
mengendalikan faktor-faktor lain yg tercampur
baur mengganggu hubungan sebab akibat.

* Sekarang ini para ekonom menggunakan experimental
economics sebagai alat untuk proses pembelajaran
interaktif dalam perkuliahan ilmu ekonomi (teaching

tool), misalnya Schotter (2001), Holt (2004), Burkett
(2006), serta O’Sullivan, Sheffrin dan Perez (2007)

BJ-IPB
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Mengapa Perlu Menggunakan

Ekonomi Eksperimental?

* |[Imu ekonomi & psikologi adalah dua bidang
veg dlm dekade terakhir ini makin disadari
sangat berkaitan satu sama lain. Perilaku
manusia lebih kompleks daripada yg
disajikan dlm teori ekonomi “tradisional”.

* = ekonom makin banyak menggunakan
aspek-aspek psikologi atau sosial utk
menguji & memperbaiki teori ekonomi dgn

metode eksperimen.

BJ-IPB
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Behavioral Economics

(lebih menekankan aspek psikologis & sosial)

Disiplin ekonomi yang masalah kajiannya sama tapi
tanpa mengasumsikan tiap orang bertindak rasional
(“optimisasi”). Jadi bukan bertentangan tapi
melengkapi ilmu ekonomi yang sdh ada, sehingga
perspektifnya lebih luas dan komprehensif dalam
memahami masalah (mis. merumuskan kebijakan)
karena memperhatikan sifat alami manusia yang
kadangkala emosional atau menggunaan perasaan
sehingga terlihat kesan seperti tidak rasional dan
berpikir jangka pendek.

- Experimental economics (laboratory or field study).
Implikasi hasil dapat berbeda dgn standard economics

BJ-IPB
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Behavioral & Experimental Economics

Bidang studi experimental economics ini telah
berkembang bersamaan dengan bidang
behavioral economics dan berpotensi
membantu para perumus kebijakan ekonomi.
Kajian ekonomi eksperimental banyak
menggunakan teori atau hipotesis dari
behavioral economics .

Rasionalitas manusia (bounded rationality) itu
tidak sesederhana seperti dalam model ekonomi

konvensional (optimisasi).

Rasionalitas individu dibatasi oleh informasi yang dimiliki (termasuk
kaitannya dengan aspek psikologi) dan cara analisisnya, serta keterbatasan
kognitif pikiran mereka dan waktu yang tersedia dalam membuat keputusan

BJ-IPB
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Lesson Learned for Behavioral Economics

(Eksperimen Transaksi Pasar)

1. Pelaku umumnya hati-hati dim mengambil
keputusan agar memperoleh keuntungan yang
sebesar mungkin > manusia cenderung
khawatir dengan adanya potensi kerugian atau
enggan mengambil risiko kehilangan keuntungan
atau kehilangan manfaat yang besar (loss
aversion atau risk aversion).

2. Ada pelaku yang cepat berani mengambil
keputusan (penjual menurunkan harganya,
pembeli menaikkan harga tawarnya relatif
besar) supaya cepat terjadi transaksi daripada
kedahuluan pelaku lain

BJ-IPB
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3. Syarat cukup PPS adalah informasi yang sempurna—> Prediksi
sesuai teori (efisiensi pasar paling tinggi). Tidak harus jumlah
penjual banyak sekali (varian, 2006); ini hanya untuk menjamin
pangsa penjual kecil sehingga tidak dapat memengaruhi harga pasar.

4. Makin sempurna informasinya maka makin cepat mencapai kondisi
keseimbangan pasar. 2 sangat diharapkan.

5. Informasi asimetrik akan mengakibatkan berbagai kondisi yang
merugikan: mistrust, adverse selection, moral hazard dan free rider.

6. Implikasi kebijakan agar efisiensi pasar ini terjadi maka infrastruktur
harus memadai sehingga para pelaku ekonomi, termasuk petani
perlu mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

7. Harga pasar monopoli cenderung lebih tinggi dari harga PPS. Jika
monopolist mengetahui informasi mengenai preferensi konsumen
dan berusaha memanfaatkannya maka dapat meraih sebanyak-
banyaknya surplus produsen. = Perlu Komisi Pengawas Persaingan
Usaha (KPPU) sangat diperlukan di Indonesia agar terwujud iklim

persaingan usaha yang sehat.
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* Prilaku manusia lebih kompleks dari teori di bukuteks.

* Bidang studi ekonomi eksperimental ini sangat
membantu terutama dalam mengkaji fenomena yang
sulit diamati secara langsung dalam konteks ekonomi
vang terjadi secara alami. Sebagai ilustrasi misalnya,
bagaimana cara mengkaji: (1) faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan membayar pajak; (2)
pengaruh denominasi (pecahan uang) Rupiah baru (yang
lebih besar dari Rp100.00an) terhadap belanja,
sedangkan denominasi tersebut belum ada; (3) pengaruh
redenominasi Rupiah terhadap inflasi; dan (4) apakah
sudah tepat pemerintah membantu atau memberi
jaminan (bail out) kepada Bank Century, yang sampai
sekarang masih kontroversial diperdebatkan para
ekonom, (5) kajian tentang tax amnesty.

* untuk pengumpulan data primernya, tidak mungkin

dilakukan dengan metode survey (ban\‘ak subxektifnxa'
BJ-IPB
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q Design of an Experimental Economy

4 healthy banks & 1 bank with a problem

Depositing Money Making a Loan

Deposit Interest Credit Interest

Employing or
t" t“ Unemploying Workers

t t t t output B ( - )- .
e san — 5 F | t
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Depositors & as Workers at Firms



An Experiment
Conducted in a Laboratory Setting




Kombinasi Pengacakan
Perlakuan ‘

(Ngy.ngy.NEs.1)

Mahasiswa seringkali menjadi subjek
penelitian karena:

e Paling “siap” utk masuk ke dim Pelaku Eksperimen Homogen
kelompok eksperimen
e Mudah dicari dari kampus, tempat
banyak penelitian dilakukan ‘
e opportunity cost yang rendah sehingga
imbalannya memadai. Perbedaan Respon diakibatkan
* Dpt mengurangi pengaruh eksternal yg karena perlakuan yang dicobakan

dpt menjadi variabel pengganggu di
dlm penelitian.




Kombinasi Pengacakan
Perlakuan ‘

(Ngy.Ngy.NEs.1)

Kesulitan Pelaku Ekonomi Menjadi
Pelaku Eksperimen karena:

e Relatif sulit “dipersiapkan” dalam
laboratory study

e Opportunity cost yang tinggi sehingga Pelaku Eksperimen Heterogen
imbalan dapat tidak memadai

e Menambah faktor karena dapat ‘

menjadi sumber keragaman yang
mempengaruhi respons

e Dapat menyulitkan interpretasi jika
ada interaksi dari banyak faktor

Perbedaan Respon dapat diakibatkan
karena keragaman bawaan
responden (pelaku eksperimen)

BJ-IPB



Validitas Internal dan Validitas Eksternal

Validitas internal mengacu pada hasil respons yang
benar-benar berasal dari peubah penjelas (faktor
perlakuan), bukan dari peubah atau faktor lain. Kajian
eksperimental sangat baik dalam validitas internal karena
dapat mengendalikan lingkungan (ceteris paribus).

Validitas eksternal berkaitan dengan kemampuan
generalisasi hasil penelitian terhadap populasi yang
direpresentasikan dalam penelitian. Oleh karena itu dalam
Bagian sebelumnya dijelaskan bahwa dalam setiap
penelitian, cakupan kajian (coverage) atau populasi harus
dispesifikasi atau didefinisikan secara jelas.

BJ-IPB
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Populasi dan Contoh (Sample)

* Populasi: keseluruhan objek yang menjadi pusat perhatian
dalam suatu studi. Seringkali populasi merupakan
kumpulan pengamatan “hipotetis”, darimana contoh
pengamatan diasumsikan berasal. Sedangkan sample
adalah sebagian dari populasi yang benar-benar diamati.

* Tiap penelitian, cakupan kajian (coverage) atau populasi
harus dispesifikasi atau didefinisikan secara jelas. Data
hasil eksperimen adalah data amatan sample atau model
yang merepresentasikan realitas populasinya.

* Populasi eksperimen (simulasi): sekumpulan penjual dan
pembeli dengan variasi tertentu dalam unit cost dan unit value
jeruk yang diperdagangkan mereka untuk memaksimumkan
kepuasan (keuntungan), dengan enam lingkungan (kombinasi
perlakuan) yang berbeda dalam faktor jumlah penjual dan faktor

sistem transaksi. BJ-IPB




Realitas dan Model

* Model Rancangan eksperimental
merepresentasikan realitas?

e “Sulit” mereplikasi persis sama dalam suatu
laboratorium yang menggambarkan lingkungan di
lapang yang sangat kompleks (banyak faktor).

* Keterbatasan anggaran untuk melakukan kajian.

 “Sulit” menafsirkan pengaruh interaksi dari
minimal 3 faktor

* Abstraksi suatu model dengan melakukan
penyederhanaan (bertahap) untuk
meningkatkan kontrol
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Hambatan

Hambatan dalam perkembangan experimental
economics adalah status quo. Banyak ekonom
atau ilmuwan yang terindoktrinasi
(brainwashed) berpendapat kukuh bahwa
ekonomi adalah non-experimental science dan
tidak mungkin peneliti mengontrol
pembangkitan data dengan cara yang serupa
seperti yang dilakukan dalam percobaan di
oidang hard sciences seperti fisika, kimia dan
viologi. —> TIDAK BENAR (bukti presentasi ini &
naca buku Ekonomi Eksperimental)




Experimental Economics adalah disiplin ekonomi yang metode
kajiannya menerapkan desain eksperimental menggunakan
pelaku eksperimen yang dimotivasi untuk mendapatkan
imbalan uang tunai (induced value theory) yang
merepresentasikan insentif yang diperoleh pelaku ekonomi
dalam realitas (ketika mengambil suatu keputusan) sehingga
karakteristik bawaannya dapat dikendalikan.

—=>Membantu kajian fenomena yg “sulit” diamati secara alami
(berkembang bersamaan dgn Behavioral Economics)

Metode Eksperimen digunakan untuk:
1) Menguiji berbagai teori ekonomi
2) Mengembangkan berbagai teori ekonomi

3) Mengkaji/mengevaluasi suatu kebijakan
(sebelum/sesudah diimplementasikan)

4) Pembelajaran ilmu ekonomi
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Quasi-Experiment

Varian dari desain eksperimen yang sering diterapkan
dalam ilmu sosial adalah quasi-experiment, yang tidak
menerapkan induced value theory. Eksperimen yang
”seolah-olah” menerapkan pengendalian lingkungan ini
umumnya dilakukan dilapangan. Dalam quasi-
experiment perlu banyak ulangan karena banyak
karakteristik bawaan atau lingkungan pelaku ekperimen
dapat memengaruhi respons hasil sehingga harus
dikendalikan dan diperhatikan pengaruhnya sebagai
covariate, bukan sebagai perlakuan yang diberikan, dan
perlu dikaji dalam studi. Dalam analisis ragam,
covariate ini dipisahkan sebagai sumber keragaman
sehingga pengaruh faktor perlakuan dapat
teridentifikasi lebih baik lagi.

- ANCOVA (lihat di buku Ekonomi Eksperimental)



Semoga bermanfaat
Sampal ketemu di topik yang lain

Terima kasih
(Salam, BJ)

Y : Departemen limu Ekonomi
IPB Unlver3|ty Fakultas Ekonomi dan Manajemen
A Institut Pertanian Bogor
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Jawablah Pertanyaan berikut (Tugas Mahasiswa):

1. Jelaskan prinsip-prinsip dari rancangan percobaan (experimental
design). Kenapa perlu ulangan & kenapa ulangannya relatif “sedikit”?

2. Jelaskan mengapa banyak para ekonom di Indonesia “jarang atau
tidak pernah” menerapkan rancangan ini dalam berbagai
penelitiannya.

3. Dengan menerapkan induced-value theory, kita sebenarnya dapat
melakukan rekayasa fenomena dalam suatu teori ekonomi ke dalam
suatu percobaan ekonomi. Berikan penjelasan Anda mengenai teori
ini, dan kaitkan percobaan yang dijelaskan dalam video ini.

4. Apakah pelaku eksperimen dim bidang ekonomi harus menggunakan
pelaku yang sebenarnya atau cukup menggunakan mahasiswa?

5. Apakah Ekonomi Eksperimental bisa berkembang menjadi suatu
bidang/disiplin ilmu ekonomi tersendiri yang interdisiplin?

6. Jelaskan mengapa bidang studi ekonomi eksperimental ini
berkembang bersamaan dengan bidang ekonomi keperilakuan
(behavioral economics).

BJ-IPB



[

7. Pertanyaan awal yang muncul bagi peneliti (experimentalist)
pemula adalah bagaimana kita mengembangkan rancangan
eksperimental dalam suatu model yang merepresentasikan realitas,
terkait dengan substansi masalah ekonomi yang dikaji. Jelaskan,
apakah kita mungkin mereplikasi persis sama dalam eksperimen?

8. Dalam setiap penelitian perlu diperhatikan validitas internal dan
eksternal. Jelaskan kedua validitas tersebut dalam kajian dengan
metode eksperimen (dan metode survey).

9. Terkait dengan validitas eksternal, misalnya penelitian eksperimen
dalam rumah kaca (green house) menyimpulkan produktivitas
varietas A lebih tinggi dari produktivitas varietas B. Apakah jika
petani menanam dua verietas tersebut, pasti produktivitas A lebih
tinggi dari B? Jelaskan.

10. Sebenarnya sudah banyak ilmuwan dalam ilmu sosial
menggunakan metode eksperimen dalam kajian mereka. Akan
tetapi eksperimen ini kita sebut sebagai quasi-experiment.
Jelaskan!

BJ-IPB



